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Perkembangan teknologi digital telah membawa 

perubahan signifikan dalam dunia pendidikan, 

khususnya dalam pemanfaatan media pembelajaran 

berbasis digital. Salah satu media yang banyak 

digunakan adalah YouTube, yang menawarkan konten 

audiovisual interaktif dan mudah diakses oleh 

mahasiswa. Makalah ini bertujuan untuk mengkaji 

peran media pembelajaran digital melalui YouTube 

dalam mengoptimalkan kemampuan kognitif 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Kristen 

(PAK) stambuk 2024. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif 

melalui studi literatur dan observasi terhadap proses 

pembelajaran yang memanfaatkan YouTube sebagai 

media pendukung. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

penggunaan YouTube dalam pembelajaran mampu 

meningkatkan kemampuan kognitif mahasiswa, 

khususnya pada aspek pemahaman, analisis, dan 

evaluasi materi pembelajaran. Selain itu, media 

YouTube juga berkontribusi dalam meningkatkan 

motivasi belajar, kemandirian, serta keterlibatan aktif 

mahasiswa dalam proses pembelajaran. Dengan 

demikian, pemanfaatan YouTube sebagai media 

pembelajaran digital memiliki peran strategis dalam 

mendukung optimalisasi kemampuan kognitif 

mahasiswa PAK, apabila digunakan secara terencana, 

kontekstual, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era digital saat ini telah 

membawa perubahan yang signifikan dalam dunia pendidikan. Proses pembelajaran 

yang sebelumnya berpusat pada dosen kini beralih menjadi pembelajaran yang berpusat 

pada  mahasiswa (studen centered learning). Hal ini menuntut pendidik untuk mampu 

memanfaatkan media pembelajaran digital yang menarik, interaktif, dan  relavan 

dengan kebutuhan peserta didik, salah satunya melalui platform YouTube. 

YouTube sebagai media pembelajaran digital memiliki peran yang stategis dalam 

menunjang kegiatan belajar mengajar di perguruan tinggi. Melalui fitur audio-visual, 

mahasiswa dapat memperoleh pemahaman materi secara lebih, konkret, kontekstual, 

dan menarik. Selain itu, pengguna video pembelajaran di youtube memungkinkan 

mahasiswa untuk belajar secara mandiri, mengulang materi sesuai kebutuhan, serta 

mengakses sumber belajar kapan pun dan dimana pun. Kemudian ini sangat mendukung 

pembangunan ranah kognitif mahasiswa, terutama dalam hal kemampuan memahami, 

menganalisis, dan mengevaluasi konsep-konsep pembelajaran. 

Bagi mahasiswa program stusi Pendidikan Agama Kristen (prodi PAK) stambuk 

2024, kemampuan kognitif menjadi aspek penting dalam menguasai landasan teologis, 

pedagogis, dan praksis pendidikan kristen. Penguasaan pengetahuan yang mendalam 

diperlukan agar mahasiswa mampu menjadi pendidik kristen yang kompeten dan 

relavan dengan tantangan zaman. Oleh karena itu, pemanfaatan media pembelajran 

digital seperti TouTube dapat menjadi alternatif dan efektif dalam memperkaya 

pengalamann belajar mahasiswa PAK, khususnya dalam memahami materi-materi 

Alkitabiah, teologis, maupun pedagogis secara kreatif dan kontekstual.  

Selain itu, pembelajaran berbasis YouTube juga mendorong mahasiswa untuk 

lebih aktif dan kritis dalam mencari serta mengevaluasi suumber-sumber belajar yang 

kredibel. Dengan demikian, kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti analisis, sintesis, 

dan evaluasi dapat berkembang secara optimal. Dalam konteks pembelajaran PAK, hal 

ini sangat penting karena mmenumbuhkan pemahaman iman yang reflektif, dan 

argumentatif, bukan hanya sekedar hafalan konsep teologis. 

Berdasarkan uraian tersebut peneliti atau kajiian mengenai “Peran Media 

Pembelajaran Digital Melalui Youtube Untuk Optimalisasi Kemampuan Kognitif 

Mahasiswa Prodi Pak Stambuk 2024” menjadi relavan dan penting untuk dilakukan. 

Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi 

pembelajaran digital yang efektif, efisien, dan sesuai dengan karakteristik mahasiswa 

masa kini yang akrab dengan teknologi. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini 

dipilih karena penelitian bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam fenomena 

pemanfaatan media pembelajaran digital melalui YouTube dalam meningkatkan 

kemampuan kognitif mahasiswa Prodi PAK Stambuk 2024. 

Menurut Sugiyono (2020), penelitian kualitatif digunakan untuk memahami 

fenomena yang dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan 

tindakan secara holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak berfokus pada angka atau statistik, melainkan 

pada pemahaman mendalam terhadap makna dan peran media pembelajaran digital 

dalam proses pembelajaran. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Gambaran umum lokasi penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Program Studi Pendidikan Agama Kristen (Prodi 

PAK), yang merupakan salah satu program studi di lingkungan Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan pada universitas Kristen. Program studi ini memiliki tujuan utama 

untuk mencetak tenaga pendidik Kristen yang berkompeten, berkarakter, serta memiliki 

landasan teologis yang kuat. 

Mahasiswa Stambuk 2024 merupakan angkatan yang aktif mengikuti 

perkembangan teknologi dalam kegiatan akademik. Dalam proses pembelajaran, dosen 

mulai memanfaatkan berbagai media digital, termasuk platform YouTube, untuk 

membantu mahasiswa memahami materi Alkitabiah dan teologis dengan cara yang 

lebih menarik dan interaktif. 

Hasil Penelitian 

 Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, diperoleh beberapa 

temuan utama mengenai peran media pembelajaran digital melalui YouTube terhadap 

optimalisasi kemampuan kognitif mahasiswa Prodi PAK Stambuk 2024. 

1. Pemanfaatan Media YouTube dalam Pembelajaran 

Dosen dan mahasiswa secara aktif menggunakan YouTube sebagai sumber 

belajar. Dosen memanfaatkan YouTube untuk: 

a. Menampilkan video pengantar materi Alkitab dan teologi. 

b. Memberikan contoh visual terkait konsep yang diajarkan. 

c. Menugaskan mahasiswa menonton dan menganalisis video tertentu sebelum diskusi 

kelas. 

d. Sementara itu, mahasiswa menggunakan YouTube untuk: 

e. Mengulang kembali materi kuliah yang sulit. 

f. Mencari referensi tambahan dari kanal pendidikan Kristen. 

g. Membandingkan berbagai pandangan teologis dari tokoh atau lembaga Kristen 

yang kredibel. 

Hal ini menunjukkan bahwa YouTube telah menjadi bagian integral dari proses 

pembelajaran yang mendukung kegiatan belajar mandiri dan meningkatkan partisipasi 

mahasiswa di kelas. 

2. Dampak YouTube terhadap Kemampuan Kognitif Mahasiswa 

Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa dan dosen, ditemukan bahwa 

penggunaan YouTube memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan 

kognitif mahasiswa, terutama pada beberapa aspek berikut: 

 

 

a. Pemahaman (Comprehension) 

Mahasiswa lebih mudah memahami materi teologis dan konsep pendidikan agama 

Kristen melalui penjelasan audio-visual. Video pembelajaran memberikan contoh 

konkret yang membantu menghubungkan teori dengan praktik. 

Analisis (Analysis) 

Melalui berbagai video diskusi dan khotbah di YouTube, mahasiswa belajar 

menganalisis perbedaan pandangan teologis serta mengidentifikasi nilai-nilai Kristen 

yang mendasarinya. 

3. Evaluasi (Evaluation) 
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Mahasiswa dapat mengevaluasi isi video berdasarkan sumber Alkitab, literatur 

akademik, serta diskusi bersama dosen dan teman sekelas. Ini menumbuhkan 

kemampuan berpikir kritis yang penting dalam studi PAK. 

4. Kemandirian Belajar 

Mahasiswa menjadi lebih mandiri karena dapat belajar di luar jam kuliah. Mereka 

menonton video pembelajaran secara sukarela dan menyesuaikan tempo belajar sesuai 

kebutuhan pribadi. 

4.2.3 Faktor Pendukung dan Penghambat 

Beberapa faktor yang mendukung optimalisasi kemampuan kognitif mahasiswa 

melalui YouTube antara lain: 

Ketersediaan konten edukatif yang relevan dan mudah diakses. 

Kreativitas dosen dalam memilih dan mengintegrasikan video pembelajaran. 

Motivasi tinggi mahasiswa untuk belajar mandiri dan memperdalam pengetahuan. 

Adapun faktor penghambat yang ditemukan meliputi: 

Keterbatasan jaringan internet di beberapa lokasi. 

Kurangnya keterampilan digital sebagian mahasiswa dalam mencari sumber yang 

kredibel. 

Distraksi konten hiburan di YouTube yang dapat mengurangi fokus belajar. 

Pembahasan 

 Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bahwa penggunaan YouTube sebagai 

media pembelajaran digital memiliki kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan 

kemampuan kognitif mahasiswa Prodi PAK Stambuk 2024. 

YouTube tidak hanya menjadi alat bantu visual, tetapi juga berfungsi sebagai 

sumber belajar aktif yang mendorong mahasiswa berpikir kritis, reflektif, dan analitis. 

Hal ini sejalan dengan teori kognitif Bloom (1956) yang menekankan pentingnya 

pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, penelitian ini memperkuat pandangan Dale (1969) melalui teori Cone 

of Experience, yang menyatakan bahwa pembelajaran yang melibatkan pengalaman 

visual dan auditori lebih efektif dalam memperkuat daya ingat serta pemahaman 

konsep. Penggunaan YouTube memenuhi unsur tersebut karena menyajikan informasi 

secara audiovisual yang menarik. 

Dalam konteks Pendidikan Agama Kristen, media YouTube juga berperan sebagai 

jembatan antara teori teologi dengan realitas kehidupan iman. Melalui video 

pembelajaran, mahasiswa dapat memahami penerapan nilai-nilai Alkitabiah dalam 

konteks dunia modern, sekaligus mengasah kemampuan berpikir teologis dan reflektif. 

Namun demikian, keberhasilan penggunaan YouTube sebagai media 

pembelajaran sangat bergantung pada pendampingan dosen dan pengelolaan waktu 

belajar mahasiswa. Dosen perlu memastikan bahwa video yang digunakan memiliki 

nilai akademik dan teologis yang benar, sedangkan mahasiswa harus mampu mengelola 

waktu dan fokus agar tidak teralihkan oleh konten non-edukatif. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media 

pembelajaran digital melalui YouTube berperan penting dalam mengoptimalkan 

kemampuan kognitif mahasiswa, terutama dalam aspek pemahaman, analisis, dan 

evaluasi. Dengan pengelolaan yang baik, YouTube dapat menjadi sarana pembelajaran 

efektif untuk mendukung pembentukan mahasiswa PAK yang kritis, reflektif, dan 

relevan dengan tuntutan era digital. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Peran Media 

Pembelajaran Digital melalui YouTube untuk Optimalisasi Kemampuan Kognitif 

Mahasiswa Prodi PAK Stambuk 2024”, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Media pembelajaran digital melalui YouTube memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kualitas proses belajar mahasiswa, khususnya dalam mengembangkan 

kemampuan kognitif. YouTube memberikan akses terhadap berbagai sumber belajar 

yang menarik, interaktif, dan kontekstual, sehingga mahasiswa dapat memahami 

materi secara lebih mendalam dan bermakna. 

2. Penggunaan YouTube membantu mahasiswa mengembangkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (higher order thinking skills) seperti analisis, evaluasi, dan sintesis. 

Melalui konten video, mahasiswa dapat mengamati berbagai sudut pandang teologis 

dan pedagogis, kemudian menilai kebenarannya berdasarkan prinsip-prinsip iman 

Kristen dan literatur akademik. 

3. Dalam konteks Pendidikan Agama Kristen (PAK), YouTube menjadi sarana efektif 

untuk mengaitkan teori teologi dengan praktik kehidupan nyata. Video pembelajaran 

yang relevan mampu menumbuhkan pemahaman iman yang reflektif, kritis, dan 

aplikatif dalam konteks pendidikan maupun pelayanan. 

4. Optimalisasi kemampuan kognitif mahasiswa melalui YouTube dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, seperti kreativitas dosen dalam memilih video pembelajaran, 

motivasi belajar mahasiswa, dan ketersediaan akses internet yang memadai. Namun, 

masih terdapat hambatan seperti distraksi dari konten hiburan dan kurangnya literasi 

digital pada sebagian mahasiswa. 

Dengan demikian, pemanfaatan media pembelajaran digital melalui YouTube 

terbukti memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran dan 

pengembangan kemampuan kognitif mahasiswa Prodi PAK Stambuk 2024, apabila 

dikelola dengan bijak dan terarah. 
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